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ABSTRAK 

 
Identitas diri merupakan suatu penyadaran yang dipertajam tentang diri 

sendiri, yang dipakai seseorang untuk menjelaskan siapakah dirinya, yang 
meliputi karakteristik diri, memutuskan hal-hal yang penting dan patut dikerjakan 
untuk masa depannya serta standar tindakan dalam mengevaluasi perilaku dirinya, 
ke semua hal tersebut terintegrasi dalam diri sehingga seseorang merasa sebagai 
pribadi yang unik yang berbeda dari orang lain dalam interaksi dengan lingkungan 
sosialnya. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara kelekatan terhadap orangtua dengan perkembangan identitas diri pada 
remaja, khususnya remaja delinquents di Lembaga Pemasyarakatan Anak. 

Metode pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Aksidental Sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa 
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan itu cocok sebagai sumber data. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan Skala Identitas Diri yang terdiri 
dari 26 item (α = 0,883) dan Skala Kelekatan pada Orangtua yang terdiri dari 44 
item (α = 0,952). 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara Kelekatan pada 
Orangtua dengan Identitas Diri pada Remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak 
Kutoarjo. Dari uji antara variabel Identitas Diri dengan Kelekatan pada Orangtua 
didapatkan Fhit = 13,544 dan taraf signifikansi 0,001 (p<0,05). Koefisien korelasi 
(rxy= 0,523) dan p<0,05 menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
kelekatan pada orangtua dengan identitas diri. Semakin positif kelekatan terhadap 
orangtua, maka semakin tinggi tingkat pencapaian identitas dirinya. Sebaliknya, 
semakin negatif kelekatan terhadap orangtua, maka tingkat pencapaian identitas 
dirinya semakin rendah. 

Sumbangan efektif variabel Kelekatan pada Orangtua dengan variabel 
Identitas Diri yaitu sebesar 0,273, yang memiliki arti bahwa variabel Kelekatan 
pada Orangtua menyumbang sebesar 27,3% terhadap variabel Identitas Diri. 
Sisanya sebesar 72,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diungkap dalam 
penelitian ini, misalnya kelekatan pada peer group.  
 
Kata kunci: Identitas Diri, Kelekatan pada Orangtua, Remaja Delinquent. 
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ABSTRACT 

 
Self-identity is a sharpened awareness of ourselves, which is used by 

someone to explain who he/she is, which includes the self-characteristics, 
deciding the things that is important and worth doing for his/her future as well as 
the standard measures in evaluating the behavior of himself/herself, to all of these 
things are integrated in himself/herself so that one feels as a unique person 
different from others in interaction with his/her social environment. The objective 
of holding this study was to determine the relationship between the attachment to 
parents and the self-identity development in adolescents, especially delinquents’ 
adolescents in Children Penitentiary.  

The subject retrieval methods used in this study was accidental sampling, 
i.e. the sampling determination technique based on the coincidence, anyone who 
met by chance the researcher could be used as a sample, when viewed those 
people fit the data source. The method of data collection was the Self-Identity 
Scale consisting of 26 items (α = 0.883) and the Parents Attachment Scale 
consisting of 44 items (α = 0.952).  

The results of this study showed that there was a correlation between the 
attachment to parents and the self-identity in adolescents in Children Penitentiary 
of Kutoarjo. The test between the variables of self identity with the attachment to 
parents obtained Fhit = 13.544 and 0.001 level of significance (p <0.05). The 
correlation coefficient (rxy = 0.523) and p <0.05 indicate that there was a positive 
correlation between the attachment to parents and the self-identity. The more 
positive attachment to parents, the higher the level of self-identity achievement. 
Conversely, the more negative attachment to the parents, the lower the level of 
self-identity achievement. 

The effective contribution of the Attachment to Parents variables with the 
variables of self identity was 0.273, which means that the variables in the 
Attachment to Parents contributed 27.3% of the variable of Self-Identity. The 
remaining 72.7% was influenced by factors that were not revealed in this study, 
such as attachment to a peer group.  

 
 
Keywords: Self-Identity, Attachment to Parents, Delinquent Adolescents. 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan sosok yang selalu menarik untuk diteliti. Pada diri 

remaja terjadi perkembangan fisik dan mental yang cepat, sehingga membutuhkan 

kemampuan penyesuaian diri untuk menghadapi perubahan tersebut. Perubahan 

yang cepat pada diri remaja juga melahirkan energi besar yang harus disalurkan 

oleh remaja (Whandie, 20 Februari 2008). Pada masa remaja juga terjadi beberapa 

perubahan psikis yang cukup drastis, antara lain perubahan peran dari masa anak-

anak ke masa remaja, penyesuaian terhadap lingkungan sosial, interaksi dengan 

teman sebaya, rasa sosial dan tanggung jawab, serta perkembangan identitas diri 

(Yudianto, 20 Februari 2008). 

Secara lebih khusus, Erikson (dalam Hurlock, 1999, h. 209) menyebutkan 

bahwa tugas terpenting bagi remaja adalah mencapai identitas diri yang lebih 

mantap melalui pencarian dan eksplorasi terhadap diri dan lingkungan sosial. 

Krisis identitas umumnya akan terjadi sebelum identitas diri terbentuk. Remaja 

mengalami krisis identitas karena merasa sudah terlalu besar untuk dikategorikan 

sebagai anak-anak, namun belum bisa dikategorikan dalam kelompok dewasa. 

(Saefullah, 11 Januari 2008). 

Mereka yang berhasil memperoleh identitas diri yang sehat mencapai 

suatu keadaan yang disebut fidelity. Menurut Erikson, fidelity yaitu suatu kelegaan 

karena kita mengenal siapa diri kita, tempat kita dalam masyarakat dan kontribusi 



macam apa yang bisa kita sumbangkan untuk masyarakat (Sudjatmiko, 31 Januari 

2008). Sebaliknya, mereka yang gagal memiliki suatu identitas diri akan gelisah 

karena tidak jelasnya identias diri mereka.  Orang-orang ini bisa menjadi drifter, 

si pengembara, atau si penolak (mereka bisa menolak untuk mempunyai identitas 

diri, menolak definisi masyarakat tentang anggota masyarakat) dan mereka hidup 

sendiri bahkan ketika ada di tengah masyarakat (Sudjatmiko, 31 Januari 2008). 

Erikson percaya bahwa kenakalan terutama ditandai dengan kegagalan 

remaja untuk mencapai integritas yang melibatkan berbagai aspek-aspek peran 

identitas diri (Santrock, 2003, h. 523). Lebih lanjut Erikson (dalam Santrock, 

2003, h. 523) mengatakan bahwa remaja yang memiliki masa balita, masa kanak-

kanak, atau masa remaja yang membatasi mereka dari berbagai peran sosial yang 

dapat diterima atau yang membuat remaja merasa bahwa mereka tidak mampu 

memenuhi tuntutan yang dibebankan pada mereka, mungkin akan memilih 

perkembangan identitas diri yang negatif.  

Berbagai fenomena perilaku remaja yang semakin mengerikan dan 

mencemaskan masyarakat terjadi di berbagai kota besar. Mereka tidak lagi 

sekedar terlibat dalam aktivitas nakal seperti membolos sekolah, merokok, minum 

minuman keras, atau menggoda lawan jenisnya, tetapi tidak jarang mereka terlibat 

dalam aksi tawuran layaknya preman atau terlibat dalam penggunaan napza, 

terjerumus dalam kehidupan seksual pranikah, dan berbagai bentuk perilaku 

menyimpang lainnya. Di Surabaya, misalnya, sebagian besar SMU dilaporkan 

pernah mengeluarkan siswanya lantaran tertangkap basah menyimpan dan 

menikmati berbagai obat-obatan terlarang. Sementara itu, di sejumlah kos-kosan, 



ditemukan kasus beberapa ABG (Anak Baru Gede) menggelar pesta putauw atau 

narkotika hingga ada salah satu korban meninggal akibat over-dosis (Suyatno, 12 

Februari 2008). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan identitas diri remaja 

adalah pengaruh faktor lingkungan sosial, baik pengaruh manusia-manusia yang 

berinteraksi dengan individu, seperti orangtua, saudara kandung, teman sebaya 

maupun pranata-pranata sosial yang mengatur kehidupan individu dan 

masyarakat. Orangtua merupakan tempat belajar anak untuk yang pertama kali. 

Segala perilaku orangtua terhadap anak akan terinternalisasi hingga remaja 

bahkan usia lanjut. Macam-macam sikap orangtua dalam mengasuh anak, dilihat 

dari cara orangtua merespon dan memenuhi kebutuhan anak, akan membentuk 

suatu ikatan emosional antara anak dengan orangtua sebagai figur pengasuh. 

Ikatan emosi yang terbentuk antara anak dan orangtua sebagai figur pengasuh oleh 

Bowlby disebut sebagai kelekatan atau attachment (Yessy, 2003, h.2). 

Pembentukan identitas diri tidak diawali maupun diakhiri di masa remaja. 

Pembentukan tersebut dimulai dengan munculnya kelekatan (attachment), 

perkembangan suatu pemikiran mengenai diri, munculnya kemandirian di masa 

kanak-kanak, dan mencapai fase akhir dengan pemikiran kembali mengenai hidup 

dan pengintegrasian di masa tua (Santrock, 2003, h. 344). 

Berdasarkan apa yang dikatakan para remaja sendiri mengenai pola 

tingkah laku mereka, 20 persen remaja beresiko melakukan pelanggaran yang 

dapat menyebabkan mereka ditahan (Santrock, 2003, h. 522). Di Indonesia 

sendiri, sebagai gambaran, jumlah remaja yang terlibat dan sedang menjalani 



hukuman karena melakukan tindak pidana di Jawa Tengah pada tahun 2006 ada 

sekitar 521 anak. Sebagian besar reamaja tersebut ditempatkan di Rutan dan LP 

untuk orang-orang dewasa, padahal seharusnya mereka ditempatkan di lembaga 

pemasyarkatan khusus anak (Wicaksono, 30 November 2007).   

Sebagai contoh kita lihat fakta di Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo yang dalam hal ini menjadi satu-satunya lembaga pemasyarakatan anak 

di daerah Jawa Tengah dan DIY. Pada akhir tahun 2006 Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo dihuni oleh 80 anak didik pemasyarakatan dan 

pada akhir agustus 2007 jumlahnya meningkat menjadi 103 anak didik 

pemasyarakatan. Penyebab masuknya penghuni ke tempat berdinding tembok 

tinggi itu, karena masalah ketertiban (21 orang), kesusilaan (25 orang), perjudian 

(5 orang), pembunuhan (12 orang), penganiayaan (11 orang), pencurian (21 

orang), perampokan (5 orang), lain-lain (3 orang).  

Identitas sosial remaja penghuni Lembaga Pemasyarakatan yang diberikan 

oleh masyarakat sebagai anak nakal, akan semakin terinternalisasi dalam diri 

remaja setelah remaja memperoleh status sebagai narapidana, sehingga remaja 

dapat menerima identitas dirinya, walau pun identitas diri tersebut negatif. 

Terbentuknya identitas diri yang negatif ini, merupakan salah satu masalah dalam 

perkembangan identitas remaja. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perkembangan identitas diri 

pada remaja merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan, seperti pengaruh orangtua, teman 

sebaya maupun masyarakat di sekitarnya. Kelekatan yang aman terhadap orangtua 



memberikan modal dasar bagi remaja untuk menyesuaikan diri secara efektif 

terhadap lingkungan sehingga remaja memahami perannya dalam lingkungan 

sosial. 

Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud untuk meneliti 

apakah ada hubungan antara kelekatan terhadap orangtua dengan perkembangan 

identitas diri pada remaja, khususnya remaja delinquents di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak. 

 

B. Hipotesis 

Terdapat hubungan yang positif antara kelekatan terhadap orangtua 

dengan perkembangan identitas diri pada remaja delinquent di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Semakin positif kelekatan terhadap orangtua, 

maka semakin tinggi tingkat pencapaian identitas dirinya. Sebaliknya, semakin 

negatif kelekatan terhadap orangtua, maka tingkat pencapaian identitas dirinya 

semakin rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel prediktor dan 

kriterium. Variabel-variabel tersebut adalah: 

1. Variabel prediktor  : kelekatan (attachment) pada orangtua 

2. Variabel kriterium  : identitas diri 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Identitas diri 

Identitas diri merupakan suatu penyadaran yang dipertajam tentang 

diri sendiri, yang dipakai seseorang untuk menjelaskan siapakah dirinya, 

yang meliputi karakteristik diri, memutuskan hal-hal yang penting dan 

patut dikerjakan untuk masa depannya serta standar tindakan dalam 

mengevaluasi perilaku dirinya, ke semua hal tersebut terintegrasi dalam 

diri sehingga seseorang merasa sebagai pribadi yang unik yang berbeda 

dari orang lain dalam interaksi dengan lingkungan sosialnya. 

2. Kelekatan pada Orangtua 

Merupakan kecenderungan individu untuk mencari kedekatan 

dengan orangtua yang dianggap dapat memberikan rasa aman dan nyaman. 

Individu merepresentasikan kelekatan sebagai model kerja internal 



mengenai gambaran positif atau negatif tentang diri sendiri dan orangtua 

yang menjadi figur lekatnya.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh penghuni Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Adapun dasar pengambilan karakteristik 

yang digunakan dalam menetapkan sampel penelitian adalah: 

1. Berjenis Kelamin Laki-laki 

2. Usia 15 – 20 tahun 

Metode pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling aksidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa 

saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sample, bila dipandang orang yang kebetulan itu cocok sebagai sumber data 

(Sugiyono, 1999, h. 60). 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

skala psikologi, yaitu instrument yang dapat dipakai untuk mengukur atribut 

psikologis (Azwar, 2004, h. 3). Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala identitas diri dan skala kelekatan pada orangtua yang akan dibuat 

sendiri oleh peneliti. 

 

 



1. Skala Identitas Diri 

Skala identitas diri disusun berdasarkan aspek-aspek identias diri yaitu, 

seksualitas, ideologi dan pekerjaan. 

2. Skala Kelekatan pada Orangtua 

Skala kelekatan dengan orangtua yang terdapat dalam model kerja internal 

disusun berdasarkan aspek gambaran mengenai dirinya (self image) dan 

gambaran mengenai orang lain (other image). 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data penelitian dilakukan agar data yang sudah diperoleh dapat 

dibaca dan ditafsirkan. Teknik analisis statistik parametrik untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Sederhana. 

Seluruh perhitungan dalam analisis data penelitian ini menggunakan 

program komputer Statistical Packages for Social Science (SPSS) Versi 13.0. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 
A. Pelaksanaan penelitian 

Setelah diujicobakan dan diseleksi item-item yang valid, skala siap 

digunakan untuk penelitian. Penelitian dilakukan pada tanggal 16 September 

2009 di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Pengambilan data 

dilakukan peneliti dengan cara membagikan skala penelitian kepada subjek 

dalam satu ruangan (aula). 

Sebelum menemui subjek secara langsung, peneliti meminta ijin 

terlebih dahulu kepada kepala bagian pembinaan dan pembimbingan, 

kemudian petugas mengumpulkan anak didik di aula Lapas Anak Kutoarjo. 

Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada subjek mengenai tata 

cara pengisian skala tersebut sebelum penelitian dimulai. Dalam pelaksanaan 

penelitian, peneliti dibantu oleh dua orang teman peneliti. 

 

B. Hasil Penelitian 

Hubungan variabel Kelekatan pada Orangtua dengan Identitas Diri   

ditunjukkan   dengan   skor   korelasi rxy= 0,523 dengan p = 0,001 (p<0,05). 

Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Kelekatan 

terhadap Orangtua maka semakin tinggi Identitas Diri. 

Tingkat signifikansi korelasi p = 0,001 (p<0,05) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan atau nyata antara Identitas Diri dengan 



Kelekatan pada Orangtua, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan 

positif antara Identitas Diri dengan Kelekatan pada Orangtua dapat diterima. 

Perhitungan dari analisis regresi linear sederhana selengkapnya, dapat 

dilihat pada tabel-tabel di bawah ini :  

Tabel 21  
Deskripsi Statistik Penelitian 

 
Variabel 

Mean 

Standar Deviasi N 

Identitas Diri 77,8947 4,56656 38 
Kelekatan 132,5263 13,14316 38 

 
Tabel 22 

 Rangkuman Analisis Regresi Sederhana Variabel Penelitian 
 

Model Sum of 
Square 

df Mean 
Square 

F Sig 

Regressio

n 

210,932 1 210,932 13,544 0,001a 

Residual 560,647 36 15,574   
Total 771,579 37    

 
Tabel 23 

 Nilai Korelasi 
 

    

Identitas 
Diri 

Kelekatan 

Identitas Diri 1,000 0,523 Pearson Correlation 
  

Kelekatan 0,523 1,000 
Identitas Diri . 0,000 Sig. (1-tailed) 

  Kelekatan 0,000 . 
Identitas Diri 38 38 N 

  Kelekatan 38 38 

 
 
 



 
Tabel 24 

Koefisien Determinasi Korelasi 
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of Estimate 

1 0,523a 0,273 0,253 3,69433 
 

Berdasarkan tabel 21, sumbangan efektif variabel Kelekatan pada 

Orangtua dengan variabel Identitas Diri dapat dilihat dari nilai R Square, yaitu 

sebesar 0,273, yang memiliki arti bahwa variabel Kelekatan pada Orangtua 

menyumbang sebesar 27,3% terhadap variabel Identitas Diri. Sisanya sebesar 

72,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diungkap dalam penelitian 

ini.  

Persamaan garis regresi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 25  
Koefisien Persamaan Regresi Sederhana Variabel Penelitian 

Koefisien tidak 
terstandar 

Koefisien 
terstandar Sumber 

Variasi 
B Standar  

Kesalahan 
Beta 

t Sig 

Konstanta 53,819 6,573  8,188 0,000 

Kelekatan 0,182 0,049 0,523 3,680 0,001 

 
Persamaan garis regresinya adalah Y = 53,819 + 0,182X. Nilai Y 

adalah nilai untuk Identitas Diri dan nilai X adalah nilai untuk Kelekatan pada 

Orangtua. Tanda positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan dengan 

orangtua akan diikuti penambahan pencapaian identitas diri anak Lapas 

Kutoarjo sebesar 0,182 pada setiap unit perubahan pada kelekatan. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan pada 

orangtua dengan identitas diri pada remaja delinquent di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan pada 

orangtua dengan identitas diri pada remaja delinquent di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo yang ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi 

r xy  = 0,523 dengan tingkat signifikansi korelasi p = 0,001. Nilai yang positif pada 

koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif antara kelekatan pada orangtua 

dengan identitas diri pada remaja delinquent di Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo. Nilai tersebut memiliki arti semakin positif kelekatan pada orangtua 

maka semakin tinggi pencapaian identitas diri, dan sebaliknya semakin negatif 

kelekatan dengan orangtua maka semakin rendah pencapaian identitas dirinya. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

Data empiris yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa rata-rata 

kelekatan terhadap orangtua pada remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo cukup positif dan identitas diri mereka pun berada pada taraf tinggi. 

Dengan demikian, kelekatan pada orangtua cukup berpengaruh pada pencapaian 

identitas diri remaja. 



Dari hasil wawancara dengan subjek, subjek menyatakan bahwa sering 

terjadi perbedaan pendapat antara subjek dengan orangtua subjek yang belum bisa 

ditemukan solusinya. Oleh karena itu, mereka mencari solusi dengan bercerita 

kepada teman sebaya. Peran teman sebaya atau peer group menjadi penting pada 

masa ini karena remaja bergaul lebih lama dengan mereka, sehingga menjadi 

salah satu objek lekat dari remaja. Kelekatan dengan teman-teman sebaya dapat 

dilihat sebagai jembatan yang menghubungkan ketergantungan emosi pada masa 

kanak-kanak dengan kemandirian emosi pada masa dewasa. 

Fearon (1999, h. 21) menyatakan bahwa identitas diri didefinisikan 

sebagai keanggotaan dalam sebuah komunitas yang menyebabkan seseorang 

merasa terlibat, termotivasi, berkomitmen dan menjadikannya rujukan atau 

pertimbangan dalam memilih dan memutuskan sesuatu. Sebagian remaja 

penghuni Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo juga terlibat dalam kelompok 

gang, yang biasa disebut punk, di mana aktivitas gang punk ini adalah aktivitas 

yang negatif, seperti kebut-kebutan di jalan raya, perjudian bahkan penggunaan 

narkoba. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, mereka memilih 

melakukan aktivitas yang negatif tersebut sebagian besar adalah karena pengaruh 

teman gang mereka.  

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Erikson. Erikson 

memberikan penekanan pada pengaruh sosial dalam perkembangan seorang 

individu. Penerimaan identitas diri terjadi bila ada kecocokan timbal balik antara 

individu dengan lingkungannya (Muss, 1996, h.54). Permasalahan akan muncul 

ketika remaja memperlihatkan suatu identitas diri yang tidak diinginkan oleh 



orangtua dan lingkungannya. Identitas diri seperti ini oleh Erikson (dalam 

Steinberg, 2002, h. 275) disebut identitas diri negatif (negative identity). 

Selain pengaruh teman sebaya, identitas diri negatif juga dipengaruhi oleh 

faktor modeling. Bandura (dalam Sarwono, 1999, h. 313) mengatakan bahwa 

perilaku anti sosial atau kenakalan remaja adalah suatu hal yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari dari model yang dilihat dalam keluarga, dalam lingkungan 

kebudayaan setempat atau melalui media massa. Mengamati seorang model yang 

berpengaruh (misalnya orangtua, seseorang yang berstatus atau berkompetensi 

tinggi, atau tokoh TV yang populer) bisa menyebabkan diperolehnya perilaku 

yang diobservasi, bahkan bila perilaku model itu belum mendapat penguatan. 

Semakin positif akibat perilaku agresif itu bagi sang model, semakin besar 

kemungkinannya untuk ditiru oleh sang pengamat (Krahe, 2005, h. 67). Beberapa 

remaja tumbuh dengan memuji orang-orang yang sukses dalam kriminalitas, 

seperti bandar narkoba, ketua gang, politikus korup merupakan model negatif 

identitas diri bagi remaja (Newman, 1999, h. 373). Oleh karena itu, bagi Erikson 

(dalam Santrock, 2003, h. 523), kenakalan adalah suatu upaya untuk membentuk 

suatu identitas, walaupun identitas tersebut negatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatan terhadap orangtua pada 

remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo cukup tinggi, sehingga 

pencapaian identitas diri remaja pun tinggi. Akan tetapi, yang terbentuk adalah 

identitas diri yang negatif. Kelekatan tinggi dikarenakan kebutuhan remaja akan 

ikatan afeksi dengan orangtuanya terpenuhi. Berdasarkan keterangan subjek di 

atas, subjek cukup diperhatikan oleh orangtuanya, tetapi kurang adanya 



pengarahan dari orangtua, kurangnya pengawasan orangtua terhadap peer group 

subjek, dan kurangnya pemahaman orangtua terhadap perkembangan psikologis 

remaja, merupakan faktor yang memperkuat terbentuknya identitas diri negatif 

pada diri subjek, ketika subjek gagal melakukan peran-peran positif dalam 

masyarakat. 

Hasil Analisis Regresi penelitian ini menunjukkan sumbangan efektif 

sebesar 27,3%, artinya identitas diri remaja sebesar 27,3% ditentukan oleh 

kelekatan pada orangtua dan 72,7% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diungkap dalam penelitian ini dan diduga turut berperan dalam 

pencapaian identitas diri remaja.  

Faktor lain yang mempengaruhi pencapaian identitas diri remaja antara 

lain adalah kelekatan pada teman sebaya. Peran teman sebaya penting saat remaja, 

karena remaja lebih lama menghabiskan waktu bersama teman sebaya daripada 

bersama orangtua mereka. Remaja pun lebih banyak bercerita, lebih terbuka 

mengungkapkan perasaan-perasaan mereka dengan teman sebaya mereka daripada 

dengan orangtua mereka. Oleh karena itu, penting untuk memonitoring 

lingkungan bermain remaja tanpa membuat remaja merasa terkekang. 

Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan yang 

bisa mempengaruhi hasil penelitian, yaitu faktor latar belakang budaya. Subjek 

dalam penelitian ini, semuanya adalah etnis Jawa. Menurut Magnis-Suseno (2001, 

h. 43), salah satu kebiasaan orang Jawa adalah menerapkan teknik ber-ethok-ethok 

(berpura-pura). Kemampuan ber-ethok-ethok ini dianggap sebagai seni 

berkomunikasi yang tinggi dan dinilai positif. Teknik ethok-ethok biasa digunakan 



untuk menghindari kekecewaan, yaitu dengan menutupi perasaan yang sebenarnya 

terhadap orang asing (selain keluarga inti), terutama untuk perasaan-perasaan 

negatif. Adanya kebiasaan tersebut memungkinkan subjek tidak mengisi alat ukur 

dengan sebenar-benarnya, terutama untuk item-item yang menyangkut kehidupan 

keluarga subjek.  

Selain faktor latar belakang budaya, kelemahan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan koefisien daya beda item yang hanya 0,25. Walau pun koefisien daya 

beda item sudah diturunkan menjadi 0,25, akan tetapi masih banyak item yang 

gugur, terutama untuk skala identitas diri. Pada skala identitas diri jumlah item 

yang valid hanya 26 item dari 60 item yang diuji cobakan. 

 

B. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, 

ada hubungan yang positif antara kelekatan dan pencapaian identitas diri pada 

remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. Didapat nilai korelasi sebesar 

r xy  = 0,523, tanda positif berarti semakin positif kelekatan maka semakin tinggi 

pencapaian identitas diri, dan sebaliknya semakin negatif kelekatan maka 

pencapaian identitas diri semakin rendah. Sumbangan efektif kelekatan terhadap 

pencapaian identitas diri remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo 

sebesar 27,3% dan sisanya sebesar 72,7% berasal dari faktor lain yang diduga ikut 

mempengaruhi identitas diri remaja di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo. 
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